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ABSTRAK 

 
Perkembangan teknologi saat ini menunjukkan semakin pentingnya efisien yang menyebabkan kebutuhan untuk 

mengontrol berbagai Perangkat Elektronik tidak hanya dilakukan dengan seseorang berada didekat peralatan listrik 

tersebut dan menekan tombol saklar on/off tetapi bisa juga dilakukan dari jarak jauh. Untuk mengaktifkan peralatan 

listrik di dalam rumah saat pemilik beraktifitas diluar rumah diperlukan sebuah alat yang dapat terhubung dengan 

internet agar bisa dikontrol dari jarak jauh. Karya tulis ini bertujuan untuk membuat protoype sistem kontrol dan 

monitoring smart home dengan mikrokontroler Arduino Mega dan NodeMCU ESP8266 menggunakan aplikasi Web 

Thinger.io berbasis Internet Of Things (IoT). Metodologi yang digunakan adalah metode rancang bangun dengan 

membuat prototype smart home. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi Web Thinger.io dapat mengontrol dan 

monitoring peralatan listrik seperti : lampu-lampu , kipas, pintu garasi rumah, suhu dan kelembaban, mendeteksi api 

dan gas, akan di tampilkan pada Web Thinger.io dan LCD serta sistem akan memberikan notifikasi pesan telegram 

keperangkat user supaya user bisa mengambil tindakan. 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi saat ini tumbuh begitu pesat, begitupun 

dengan pengaplikasiannya pada rumah yang kita 

tempati setiap harinya, barang-barang elektronik yang 

ada di rumah selalu digunakan untuk tujuan tertentu. 

Langkah praktisnya apabila pengontrolan dari semua itu 

dapat di kendalikan dari jarak jauh, seperti 

menghidupkan dan mematikan lampu. Untuk 

mengaktifkan peralatan listrik saat  pemilik beraktifitas 

diluar rumah diperlukan sebuah alat yang dapat 

terhubung dengan internet agar bisa dikontrol dari jarak 

jauh. Sehingga pemilik rumah dapat mengaktifkan 

peralatan listrik melalui aplikasi web  Thinger.io 

berbasis IoT. 

Karya tulis ini merupakan hasil rancang bangun dengan 

membuat prototype smart  home. 

Alat ini akan bekerja dan dapat di kendalikan dari jarak 

jauh, dimana monitoring dan kontrol dilakukan 

walaupun tidak berada di dalam rumah. Seperti 

mengatur lampu On/Off, membuka garasi dan menutup 

garasi dan memantau kondisi rumah melalui Laptop 

atau Smartphone menggunakan  aplikasi website 

Thinger.io.  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Thinger.io 

Thinger.io adalah platform Internet of Things (IoT) 

yang menyediakan fitur cloud untuk menghubungkan 

berbagai perangkat yang terkoneksi dengan internet. 

Thinger.io juga dapat memvisualisasikan hasil 

pembacaan sensor dalam bentuk nilai atau grafik.[4,5] 

 

 

 

Gambar 1. Arsitektur Thinger.io 
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2.2 Internet Of Things (IoT) 

Internet of Things (IoT) adalah   suatu   konsep 

perangkat yang mampu mentransfer data tanpa 

terhubung dengan manusia, melainkan internet sebagai 

medianya. Kemampuan untuk pindah data melalui 

jaringan tanpa memerlukan dua arah antara manusia ke 

manusia yaitu sumber ke tujuan atau interaksi manusia 

ke komputer. Internet of Things (IoT) merupakan 

perkembangan teknologi yang menjanjikan dapat 

mengoptimalkan kehidupan   dengan   sensor-sensor 

cerdas dan benda yang memiliki jaringan dan bekerja 

sama dengan jaringan internet [4,5,6]. 

 

 
 

Gambar 2. Arsitektur Internet Of Thing 

2.3 Mikrokontroler Arduino 

Mikrokontroler Arduino merupakan rangkaian 

elektronik yang bersifat open source, serta memiliki 

perangkat keras dan lunak yang mudah untuk digunakan. 

Arduino dapat mengenali lingkungan sekitarnya melalui 

berbagai jenis sensor dan dapat mengendalikan lampu, 

motor, dan berbagai jenis aktuator lainnya. Arduino 

mempunyai banyak jenis, di antaranya Arduino Mikro, 

Arduino Uno, Arduino Mega 2560, Arduino Fio, dan 

lainnya. (www.arduino.cc) [8,10] 

2.4 Sensor DHT11 

Sensor DHT11 adalah salah satu sensor yang dapat 

mengukur dua parameter lingkungan sekaligus, yakni 

suhu dan kelembaban udara (humidity). Dalam sensor ini 

terdapat sebuah thermistor tipe NTC (Negative 

Temperature Coefficient) untuk mengukur suhu, 

sebuah sensor kelembaban tipe resisitif dan sebuah 

mikrokontroller 8-bit yang mengolah kedua sensor 

tersebut dan mengirim hasilnya ke pin output dengan 

format single-wire bi-directional (kabel tunggal dua 

arah). [3,7,11] 

 

 

 

Gambar 3. Sensor DHT11 

2.5 NodeMCU ESP8266 v.3 

Pada NodeMcu dilengkapi dengan micro usb port yang 

berfungsi untuk pemorgaman maupun power supply. 

Selain itu juga pada NodeMCU di lengkapi dengan 

tombol push button yaitu tombol reset dan flash. 

NodeMCU menggunakan bahasa pemorgamanan Lua 

yang merupakan package dari esp8266. Bahasa Lua 

memiliki logika dan susunan pemorgaman yang sama 

dengan c hanya berbeda syntax. Untuk penggunaan tool 

loader Firmware yang di gunakan adalah firmware 

NodeMCU. [9] 

 

 
 

Gambar 4. NodeMCU ESP8266 

2.6 Sensor MQ-2 

Sensor MQ-2 adalah sensor yang digunakann untuk 

mendeteksi konsentrasi gas yang mudah terbakar di 

udara serta asap dan output membaca sebagai tegangan 

analog. Sensor gas asap MQ-2 dapat langsung diatur 

sensitifitasnya dengan memutar trimpotnya. Sensor ini 

biasa digunakan untuk mendeteksi kebocoran gas baik 

di rumah maupun di industri. Gas yang dapat dideteksi 

diantaranya : LPG, i-butane, propane, methane, 

alcohol, Hydrogen, smoke. 

Sensor ini dapat mendeteksi konsentrasi gas yang 

mudah terbakar di udara serta asap dan keluarannya 

berupa tegangan analog. Sensor dapat mengukur 

konsentrasi gas mudah terbakar dari 300 sampai 10.000 

sensor ppm. Dapat beroperasi pada suhu dari -20°C 

sampai 50°C dan mengkonsumsi arus kurang dari 150 

mA pada 5V. [8,11] 

 

 
 

Gambar 5. Sensor MQ-2 
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2.7 Sensor Flame 

Sensor Flame merupakan sensor yang mempunyai 

fungsi sebagai pendeteksi nyala api dimana api 

tersebut memiliki panjang gelombang antara 760nm – 

1100 nm. Sensor ini menggunakan infrared sebagai 

tranduser dalam nyala api dengan mensensing kondisi 

nyala api. 

Cara kerja senor ini yaitu dengan mengidentifikasi atau 

mendeteksi menggunakan metode optik. Pada sensor 

ini menggunakan tranduser yang berupa infrared (IR) 

sebagai sensing sensor. Tranduser ini digunakan untuk 

mendeteksi akan penyerapan cahaya pada panjang 

gelombang tertentu. seperti ditunjukan oleh Gambar 6. 

[8] 

 

Gambar 6. Sensor Flame 

3. METODOLOGI 

Dalam karya tulis ini digunakan metode rancang bangun 

yang diawali dengan membuat blok diagram sistem, 

flow chart sistem, merancang program Mikrokontroler 

arduino Mega dan pembuatan prototype sistem smart 

home serta membuat program aplikasi Web Thinger.io 

berbasis IoT kemudian melakukan pengujian sistem 

dan evaluasi perangkat keras maupun perangkat lunak. 

 

4. PERANCANGAN SISTEM 

4.1 Diagram Blok Sistem Kontrol Smart Home 

 

 
 

Gambar 7. Diagram Blok Sistem 

Keterangan Diagram Blok Sistem pada gambar 7: 

Mikrokontroler mendeteksi sinyal sensor DHT11 (Suhu 

dan kelembaban), Sensor MQ-2 dan Sensor Flame 

kemudian diproses di Mikrokontroler kemudian 

ditampilkan di LCD dan dikirimkan ke NodeMCU 

untuk ditampilkan di Web Thinger.IO dan 

memanfaatkan pesan Telegram untuk menjadi notifikasi 

ketika terjadi sesuatu yang tidak normal di dalam rumah. 

[1,2,3] 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Rangkaian Sistem Smart Home 
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4.2 Skema Rangkaian Sistem Smart Home 

Pada gambar 8  ditunjukkan rangkaian rancangan sistem 

kontrol smart home. 

 

Keterangan Gambar : 

1. DHT11 berfungsi untuk membaca suhu dan 

kelembaban  

2. Led ini digunakan untuk memberikan kode 

indikator notifikasi aktif atau tidak 

3. MQ-2 berfungsi untuk membaca gas dan asap  
4. Flame Sensor berfungsi untuk mendeteksi api 
5. Relay difungsikan untuk mengontrol lampu 

6. Fan digunakan untuk mendinginkan ruangan 

apabila suhu > 320 C. 

7. LCD I2C 1 digunakan untuk monitoring suhu dan 

kelembaban sedangakan LCD I2C 2 digunakan 

untuk monitoring gas/asap dan api 

8. NodeMCU ESP8266 mendeteksi data sensor 

DHT11, Flame, MQ-2 dari Arduino kemudian 

ditampikan ke web Thinger.IO, digunakan    untuk  

      mengontrol relay, dan digunakan untuk mengirim 

notifikasi ke Telegram. 

 

 

 

 

 

9. Arduino Mega 2560 digunakan untuk mendeteksi 

data sensor    DHT11, Flame, MQ-2 untuk ditampilkan 

ke LCD dan dikirim ke Serial NodeMCU. 

10. Stepdown digunakan untuk menurunkan tegangan 

kerja LED COB. 

11. DC Jack digunakan untuk input tegangan Arduno 

Mega dan NodeMCU. 

12. Motor Servo digunakan untuk mengontrol pintu 

garasi. 

13. Buzzer ini digunakan untuk memberikan kode 

apabila suhu >320 C, serta jika terdeteksi api, 

gas/asap. 

 

 

4.3 Diagram Alir Smart Home 

Pada gambar 9  ditunjukkan diagram alir smart home. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Diagram Alir Smart home 
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Penjelasan Diagram Alir : 

- Setelah alat dipasang sensor akan mulai membaca 

- Setelah data dari sensor tebaca, data dari sensor 

akan dikirimkan ke serial dan juga ditampilkan ke 

LCD 

- Jika MQ2 = High, Flame = High, DHT11 > 320 C 

maka sms akan dikirimkan 

- Untuk DHT 11 jika mencapai > 320 C maka kipas 
akan aktif dan jika DHT11 kembali turun < 320 C 
maka kipas akan mati dan sms akan dikirimkan 

- NodeMCU harus terhubung dengan wifi, dan 

mengirim data sensor ke Thinger.io. 

- Dan data sensor yang diterima akan ditampilkan ke 

Dashboard Thinger.io. 

- Jika ada input dari Thinger.io akan diteruskan 

kembali ke NodeMCU kemudian akan 

mengaktifkan Relay/Servo yang akan ditampilkan 

ke Dashboard Thinger.io. 

5. PENGUJIAN SISTEM 

Pengujian dilakukan untuk menguji kerja dari Web 

Thinger.io, Node MCU dan program Arduino mega 

dalam mengirim dan menerima Data. Pengujian 

dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dikirim 

dari web thinger.io berhasil diterima dan di proses oleh 

Arduino mega. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan Thinger.io dan prototype smart home 

(gambar 10 dan 11). 

 

Gambar 10. Tampilan Web Thinger.io 

Keterangan : 

Pada Gambar 10 menampilkan dashboard ketika alat 
belum diaktifkan ditandai dengan tidak munculnya data 
sensor. 

 

 

Gambar 11. Proto Type Smart Home 

 

Keterangan : 
1  dan 2. Lampu Depan 

3. Lampu Ruang Tamu 

4. Lampu Kamar 

5. Lampu Dapur 

6. Lampu Kamar Mandi 

7. Lampu Garasi 

8. Sensor Suhu dan Kelembaban 
9. Sensor Gas dan Asap 

10. Sensor Api 

 

- Pada gambar 12 Tampilan Web saat alat diaktifkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Tampilan Web Saat Aktif 

 

 

 
 

Gambar 13 Tampilan LCD 

 

- Pada Gambar 13. Tampilan LCD alat diaktifkan 

 
 

 
 

Gambar 14. Pesan Ketika Alat Diaktifkan 

 

- Pada Gambar 14 Pesan dikirimkan ketika alat 

diaktifkan . 
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5.1 Pengujian Lampu Dan Garasi 

 
 

Gambar 15. Saklar lampu depan belum diaktifkan 

 

 
 

Gambar 16. Lampu penerangan belum diaktifkan 

 

- Pada Gambar 16 Kondisi alat ketika saklar pada  

web  belum diaktifkan. 

 

 
 

Gambar 17. Saklar lampu depan diaktifkan 

 

Dengan mengklik tombol saklar lampu depan pada 

web Thinger.io terlihat lampu depan 1 dan 2 menyala. 

Demikian juga bila mengklik saklar lampu : ruang 

tamu, kamar, dapur, kamar mandi semua lampu 

menyala, seperti terlihat pada gambar 18 dan 19. 

 

 
 

Gambar 18. Semua saklar pada web diaktifkan 

 

 
 

Gambar 19. Semua lampu menyala 

 

 

 
 

Gambar 20.  Saklar Garasi belum diaktifkan 

 
- Pada Gambar 20 tampilan web ketika saklar  garasi 

belum diaktifkan. 

 

 

 

Gambar 21. Garasi Tertutup 

 

- Pada Gambar 21  saklar garasi belum diaktifkan 

 

 

Gambar 22. Saklar Garasi  diaktifkan 

- Pada Gambar 22 tampilan Web ketika saklar garasi 
diaktifkan. 
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Gambar 23. Garasi  Terbuka 

- Pada Gambar 23   saklar garasi pada web diaktifkan, 

garasi terbuka 

5.2 Pengujian Sensor 

 

Gambar 24. Terdeteksi Api 

- Pada Gambar 24 Alat mendeteksi api, terlihat di 

LCD ketika “Fire” menunjukan tanda “!” 

 

Gambar 25. Notifikasi Pesan Sensor Api 

- Pada Gambar 25 Pesan akan dikirimkan ketika 

sensor  mendeteksi api 

 

Gambar 26. Terdeteksi Gas atau Asap 

- Pada Gambar 26 Alat mendeteksi gas atau asap, 

terlihat di LCD ketika “Smoke/Gas” menunjukan 

tanda “!” 

 

Gambar 27. Notifikasi Pesan Sensor Gas/Asap 

- Pada Gambar 27 Pesan akan dikirimkan ketika 

sensor mendeteksi gas atau asap. 

 

Gambar 28. Keadaan Suhu Dibawah 32o C 

- Pada Gambar 28 Tampilan LCD saat suhu di bawah 
32o C. 

 

 

Gambar 29. Keadaan Suhu Naik Di atas 32o C 

- Pada Gambar 29 Tampilan LCD saat suhu naik di 
atas 32 o C, kipas diaktifkan. 

 

 

Gambar 30. Notifikasi Suhu Naik Di atas 32o C 

- Pada Gambar 30 Menampilkan pesan yang akan 

dikirimkan sebagai tanda bahwa suhu telah mencapai 

32o C dan kipas (fan)  akan diaktifkan. 

 

 

Gambar 31. Notifikasi Suhu Turun Di bawah 32o C 

- Pada Gambar 31 Menampilkan pesan yang akan 
dikirimkan sebagai tanda bahwa suhu telah turun di 
bawah 32o C dan kipas  tidak diaktifkan. 
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6. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan sistem 

yang dibuat dapat melakukan proses pengontrolan 

peralatan listrik secara nirkabel dengan konsep IoT dan 

dapat melakukan monitoring sehubungan dengan proses 

pengontrolan, dalam hal ini pengontrolan penerangan, 

garasi, suhu dan kelembaban ruangan, gas dan api 

untuk mendeteksi terjadinya kebakaran. 
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